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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karyawan dalam organisas memainkan peran yang sangat penting.
Karyawan dapat penentu keberhasilan perusahaan dalam mencapa tujuan.
Perusahaan harus mementingkan karyawan dengan mengembangkan sistem kerja
yang baik untuk mendukung tercapainya prestasi kerja. Jika karyawan berhasil
membawa kemagjuan bagi perusahaan, keuntungan yang diperoleh akan dipetik
oleh kedua belah pihak.

Keberhasilan karyawan dalam bekerja merupakan aktualisasi potensi diri
sekaligus peluang untuk memenuhi  kebutuhan hidupnya. Sedangkan bagi
perusahaan, keberhasilan merupakan sarana menuju  pertumbuhan dan
perkembangan perusahaan (Mahardika, Hamid, Ruhana 2013). Jadi, dapat
dikatakan keberhasilan merupakan kinerja yang harus dicapai untuk perubahan.
Kinerja karyawan akan mempengaruhi perusahaan dalam mencapa tujuan.
Kemampuan kerja karyawan merupakan pengetahuan dan penguasaan karyawan
sebagai teknis pelaksana tugas yang diberikan.

Menurut Bernadin dan Rusel (2003) kinerja karyawan memiliki beberapa
indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur Kkinerja karyawan yaitu
kualitas kerja, kuantitas kerja, ketetapan waktu, efekifitas, kemandirian, dan
komitmen kerja. Kualitas karyawan dapat dilihat dari bagaimana karyawan
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan dan memiliki keterampilan dalam

bidangnya. Kuantitas karyawan berarti karyawan mampu menghasilkan tugas



sesual target perusahaan. Kemudian karyawan bekerja tepat waktu yaitu mampu
mengatur waktu antara menyelesaikan tugas dengan aktifitas yang lain. Memiliki
efektivitas karyawan yakni karyawan mampu memaksimalkan sumber daya yang
ada seperti fasilitas-fasilitas perusshaan untuk meningkatkan hasil  kerja
karyawan. Karyawan memiliki kemandirian yaitu mampu menjalankan fungsi
kerjanya tanpa meminta bantuan dari orang lain. Serta karyawan yang memiliki
komitmen akan bertanggung jawab terhadap perusahaan.

Kinerja yang baik ditandai dengan terpenuhinyaindikator kinerja tersebut.
Namun dalam kenyataannya masih terdapat karyawan yang kurang memenubhi
indikator kinerja karyawan tersebut. Hal ini dapat dilihat berdasarkan survei di
lapangan yang dilakukan di PTPN V pekanbaru pada tanggal 07 Maret 2017- 10
Maret 2017 pada pukul 08.00 — 17.00 WIB, bahwa karyawan PTPN V Pekanbaru
banyak yang mangkir dari jam kerja seperti: tidak menyelesaikan pekerjaan
sampai deadline tiba, sehingga meminta bantuan karyawan lain untuk
menyelesailkan pekerjaan, pulang kerja lebih awa dari yang seharusnya,
nongkrong sambil minum kopi, mengobrol, duduk di luar kantor, dan bermain
internet (youtube, facebook) pada saat jam kerja, pelayanan yang kurang baik
terhadap non-karyawan.

Menurut Sutrisno (2009) pengukuran kinerja didasarkan pada 6 aspek
salah satunya adalah absensi. Berdasarkan data absensi karyawan PTPN V
Pekanbaru terdapat sekitar 30% karyawan yang mengambil cuti dan selebihnya
ada yang tidak absen, tidak ada keterengan dan dinas ke luar kota. Setyani (2013)

mengatakan bahwa karyawan yang kinerjanya menurun dalam bekerja akan



cenderung mengeluh, tidak mematuhi aturan dan mengelakan diri dari tanggung
jawab pekerjaannya. Kondis tersebut jika tidak mendapat perhatian dan
penanganan dari pihak atasan akan mengakibatkan kinerja karyawan menurun.
Sehingga, hal ini dapat mengganggu proses suatu organisasi ataupun instansi
pemerintahan.

Meningkatkan kinerja karyawan yang ada dalam sebuah perusahaan bukan
suatu hal yang mudah, untuk itu diperlukan perilaku yang menunjang. Perilaku
tersebut tidak hanya berkaitan dengan perannya dalam job deskriptif sgja tetapi
juga perilaku ekstra dari individu tersebut, seperti membantu karyawan lain dalam
melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan kantor dengan suka rela, sehingga
dengan hal tersebut dapat membantu perusahaan dalam mencapai keberhasilan
perusahaan sehingga dapat mencapai tujuan. Menurut Wiraman (2013) kinerja
karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya keterlibatan kerja dan
organizational citizenship behavior

Kinerja dapat meningkat karena adanya Organizational Citizenship
Behavior. Menurut Darto (2014) organizational citizenship behavior berperan
penting untuk menentukan kinerja karyawan dalam perusahaan. Selain sebagai
unsur yang unik dari perilaku individu dalam dunia kerja, organizational
citizenship behavior juga menjadi aspek yang hampir jarang terjadi dalam lingkup
perusahaan. Selain itu, organizational citizenship behavior juga menjadi
karakteristik individu yang tidak hanya mencakup kemampuan mengerjakan tugas
pokok, tetapi juga mau melakukan tugas ekstra seperti kehendak untuk

melaksanakan kerjasama dengan karyawan lain, suka menolong, memberikan



saran, berpartisipas secara aktif, memberikan pelayanan ekstra kepada pengguna
layanan, serta mau menggunakan waktu kerjanya dengan efektif.

Organ (1995) menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior
merupakan perilaku karyawan yang dilakukannya secara sukarela, tidak
berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan sistem imbalan, dan secara
keseluruhan perilaku tersebut mendukung efektivitas dan efisiensi organisasi.
Menurut Aldag dan Reschke (1997) mendefinisikan organizational citizenship
behaviors sebagai kontribusi individu yang sangat besar melebihi tuntutan peran
di organisasi dan menjadikan pencapaian kinerja yang sangat baik.

Organizational citizenship behavior ini melibatkan beberapa perilaku
seperti perilaku menolong orang lain, menjadi volunteer untuk tugas-tugas ekstra,
patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur di tempat kerja. Perilaku-
perilaku ini menggambarkan “nilai tambah subyek organisasi” dan merupakan
salah satu bentuk perilaku prososial, yaitu perilaku sosial yang positif dan
bermakna membantu.

Selain itu, faktor yang berperan dalam meningkatnya kinerja pada
karyawan adalah keterlibatan kerja. Menurut Brown (2003) keterlibatan kerja
mempunyai hubungan dengan kinerja. Seorang karyawan apabila semakin terlibat
dalam pekerjaannya akan menghasilkan kinerja yang lebih baik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Cohen (2000) bahwa karyawan yang memiliki keterlibatan kerja
yang tinggi adalah orang yang memandang pekerjaan sebagian yang penting

dalam kehidupan yang mempengaruhi hasil kerja.



Robbins (2003) menyatakan bahwa dalam suatu perusahaan keterlibatan
kerja itu timbul sebaga respon terhadap suatu pekerjaan atau Situasi tertentu
dalam lingkungan kerja. Dengan kata lain suatu jenis pekerjaan atau situasi dalam
lingkungan kerja akan mempengaruhi orang tersebut makin terlibat atau tidak
dalam pekerjaannya. Dalam hal ini yaitu keterkaitan seseorang dalam pekerjaan
diluar dari pekerjaan yang sebenarnya ditanggung.

Yekti (2006) menunjukkan bahwa seseorang yang terlibat dengan
pekerjaan akan menganggap pekerjaan memiliki peran penting dalam hidupnya,
sehingga semakin efektif dan akan semakin lebih baik dalam hal bekerja. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat sejauhmana seseorang mengidentifikasikan dirinya
dengan pekerjaan, berpartisipasi aktif dalam bekerja dan menganggap performansi
kerjanya penting bagi hargadirinya. Selain itu, para karyawan dengan keterlibatan
kerja yang tinggi akan memiliki identifikasi psikologis yang lebih tinggi dengan
pekerjaan mereka. Hal ini terjadi karena keterlibatan kerja dapat menunjukkan
tingkat integrasi karyawan dengan pekerjaannya. Bila karyawan menyatu dengan
pekerjaannya, maka pekerjaan akan dipandang sebagal sesuatu yang sangat
penting, akan lebih melibatkan diri serta menyediakan lebih banyak waktu untuk
mel akukan pekerjaan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan judul: *“Hubungan antara Keterlibatan Kerja dan

Organizational Citizenship Behavior dengan Kinerja pada Karyawan”.



B. Rumusan Masalah
Dari permasalahan di atas dapat dirumuskan masalahnya yaitu apakah ada
hubungan antara keterlibatan kerja dan organizational citizenship behavior
dengan kinerja pada karyawan ?
C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara keterlibatan kerja dan organizational citizenship
behavior dengan kinerja pada karyawan.

D. Keadlian Pendlitian

Keaslian penelitian ini didasarkan pada penelitian terdahulu yang memiliki
kgjian yang sama dengan penelitian ini, meskipun terdapat perbedaan seperti
subjek, variabel, metode analisis, desain penelitian, dil. Penelitian yang saya
lakukan adalah mengenai hubungan antara keterlibatan kerja dan organizational
citizenship behavior dengan kinerja pada karyawan. Penelitian yang terkait dan
pernah dilakukan sebelumnya antaralain sebagai berikut :

Setyani (2013) meneliti pengaruh job involvement terhadap job performance
dan organizational citizenship behavior pada karyawan PT. Wahana Lentera Raya
Gresik. Hasil penelitian menjelaskan bahwa job involment berpengaruh terhadap job
performance dan organizational citizenship behavior.

Gultom (2014) meneliti pengaruh budaya organisas perusahaan dan
motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Perusahaan Gas Negara
(PERSERO) Thk Medan. Hasil peneltian menjelaskan bahwa adanya pengaruh

positif budaya organisasi dan motivasi terhadap kinerja pada karyawan.



Potu (2013) mendliti kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan pada kanwil ditjen kekeayaan negara
suluttenggoro dan maluku utara di manado. Hasil penelitian menunjukkan
kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signitifikan terhadap kinerja karyawan.

Akmala (2012) hubungan antara perceived organizational support dan job
involvement dengan organizational citizenship behavior. Hasil studi menunjukkan
bahwa POS dan job involvement merupakan dua hal penting dalam meningkatkan
OCB. Signifikansinya efek POS dan job involvement terhadap OCB dapat dilihat
berdasarkan perspektif teori pertukaran sosial.

Sivasakthi K dan Dr. A. Selvarani, et al. (2015) The Causal Relationship
Between Job Attitude And Organizational Citizenship Behavior In Y ashimarine
Logistics (P) Ltd., At Chennai. penelitian ini membahas mengenai OCB
menekankan pentingnya komunikas karyawan pada keberhasilan bisnis. Sebuah
organisas harus mengakui karyawan, lebih dari variabel lainnya, seperti
kontributor yang kuat untuk posisi kompetitif perusahaan. Oleh karena itu sikap
kerja karyawan harus menjadi pembelgjaran, perbaikan, pengukuran dan tindakan.

We et a. (2014) The Benefits of Organizational Citizenship Behavior for
Job Performance and the Moderating Role of Human Capital. Membahas
mengenai temuan jelas menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki pengalaman
kerja kurang atau lebih kecerdasan |ebih mungkin untuk mentransformasikan nilai
OCB menjadi berkinerja lebih baik pada pekerjaan mereka dibandingkan dengan

pengalaman kerjalebih atau kurang.



Berdasarkan keterangan di atas dapat dissmpulkan bahwa penelitian ini
tergolong asli sepanjang pengetahuan penulis, karena dari perbedaan dari variabel
yaitu yang menjadi variabel bebas adalah keterlibatan kerja dan Organizational
Citizenship Behavior, sedangkan variabel tergantung adalah Kinerja. Penelitian
ini akan dilakukan pada karyawan yang bekerja di Perusahaan di daerah
Pekanbaru. Jika ada kesamaan dalam beberapa hal dengan penelitian lain
khususnya pada pengambilan data dengan menggunakan skala, tidaklah
mengurangi keaslian penelitian ini, mengingat hal tersebut lebih merupakan
persoal an teknis dan bukan persoal an prinsip.

E. Manfaat
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan mengetahui ruang
lingkup dari wacana peneliti dalam bidang Psikologi Industri dan Organisasi.
Serta dapat menjadi bahan masukan dan referensi bagi ilmuwan psikologi
yang ingin mengkaji dan menambah informasi mengenai keterlibatan kerja,
organizational citizenship behavior, dengan kinerja pada karyawan.
2. Praktis
a. Karyawan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
karyawan untuk mengenai kinerja dengan memperhatikan faktor — faktor
yang menunjang kinerja seperti keterlibatan kerja dan organizational

citizenship behavior.



b. Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat sebagai informasi
mengenai keterlibatan kerja dan organizational citizenship behavior pada
karyawan untuk meningkatkan kinerja.
c. Pendliti
Sebagal referenss dan bahan pertimbangan khususnya untuk
pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan keterlibatan

kerja dan organizational citizenship behavior.



